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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the 

implementation of the Project Based Learning model in 

improving creativity and student learning outcomes in the Arts 

and Crafts (SBDP) subject. Project Based Learning is used to 

create a conducive learning environment by directing students 

in project activities that encourage collaboration, problem 

solving, and the development of social skills. This study uses 

a qualitative method with a case study approach. This research 

was conducted on October 14, 2024, odd semester of the 

2023/2024 academic year. The primary sources in this study 

are: class teachers. While the secondary data in this study are: 

books, and scientific articles related to the research. In data 

collection techniques, researchers use observation techniques. 

The results of the study indicate that the implementation of 

Project Based Learning is able to create learning effectiveness 

and improve creativity and student learning outcomes. This 

study shows that Project Based Learning is not only effective 

in learning but also plays a role in improving creativity and 

student learning outcomes. Therefore, it is recommended to 

implement Project Based Learning as an effective learning 

method at the elementary school level to create a more 

meaningful learning experience. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas sangat penting dalam membentuk peserta didik yang 

kreatif dan produktif. Pendidikan adalah upaya sadar yang direncanakan untuk 

mengembangkan bakat, potensi, minat, dan kemampuan seorang anak untuk menjadi manusia 

yang cerdas secara spiritual, emosional, dan intelektual (Wahyu Widiana et al., 2023). Faktor 

penentu yang sangat dominan dalam pendidikan umumnya adalah guru dan peserta didik, yang 

keduanya berpartisipasi dalam proses pembelajaran, keduanya merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan dan bertujuan untuk mengubah tingkah laku anak (Kirom, 

2017). Hal ini merupakan cara agar peserta didik dapat secara aktif dan kondusif saat 

pembelajaran berlangsung. Fenomena ini terjadi di SD 2 Panjunan Kudus yang mana peserta 

didik terlalu aktif dan tidak kondusif sehingga kreativitas dan hasil belajar kurang maksimal. 
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Menurut (Pi’tuk Salempa et al., 2023) Pendidikan adalah upaya untuk menarik sesuatu di dalam 

manusia melalui pengalaman belajar terstruktur secara langsung yang mencakup pendidikan 

formal, nonformal, dan informal di sekolah dan luar sekolah. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia, terlebih 

dengan kaitannya terhadap pembelajaran di Sekolah Dasar (SD). Pasal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 

ayat (3). Pasal ini mengatur bahwa pemerintah harus mengusahakan dan menyelenggarakan 

sistem pendidikan nasional. Selain itu, Undang-Undang Republik Indonesia adalah Pasal 50 

Ayat 3 UU No. 20 Tahun 2003. Pasal ini mengatur bahwa Pemerintah dan Pemda harus 

menyelenggarakan setidaknya satu satuan pendidikan di setiap jenjang pendidikan untuk 

dikembangkan menjadi satuan pendidikan bertaraf internasional. 

Peserta didik memiliki kebebasan untuk memilih beberapa seni yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Ini termasuk seni rupa, seni musik, seni tari, dan 

seni teater. Namun, guru menghadapi kendala dalam mengoptimalkan pembelajaran SBDP 

karena pembelajaran SBDP lebih fokus pada praktik daripada teori. Akibatnya, guru memilih 

model pembelajaran Project Based Learning untuk kefektifan belajar dalam proses 

pembelajaran mereka. Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model 

pembelajaraan berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek hanya menggunakan 

mata pelajaran yang berbasis proyek atau mata pelajaran yang lebih dominan dalam praktik 

daripada teori yang dapat diterapkan (Hadi et al., 2023). 

Berdasakan penelitian terdahulu yang meneliti tentang Keefektifan Model  Project 

Based Learning Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Seni Tari Siswa Kelas 1 SD Tunas Hidup 

Harapan Kita Kota Tegal bahwa Project Based Learning efektif untuk. digunakan sebagai 

model pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kreativitas peserta didik dan mendorong 

peserta didik kelas satu di SD Tunas Hidup Harapan Kita Kota Tegal untuk belajar lebih 

maksimal (Nindhita et al., 2023). 

Pada penelitian lain tentang Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning 

Materi SBDP Kelas 2 di SD Tambakrejo 01 menjelaskan penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, 

yang berarti peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, mampu 

memecahkan masalah, menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan 
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kerjasama antar peserta didik, meningkatkan rasa tanggung jawab, meningkatkan toleransi satu 

sama lain, dan menjadi lebih disiplin dan percaya diri  (Dwi et al., 2023). 

Penelitian lainnya yang berhubungan dengan model pembelajaran menjelaskan tentang 

Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran SBDP Siswa Kelas III SDN 007 Sungai Kunjang. Model 

pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dengan berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran SBdP dengan 

model Project Based Learning kelas III B SDN 007 Sungai Kunjang memperoleh nilai rata-

rata 82,59, sedangkan pembelajaran SBdP tanpa model memperoleh nilai rata-rata 62,96 

(Muhlis, Azzaahra, R.p Rahmi, Sainal, 2023). 

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Cindy Gupita Sari, (2024) yang berhubungan 

tentang Project Based Learning untuk  menumbuhkan karakter senang belajar dengan  melalui 

beberapa sintaks yaitu mencari, membuat, merancang, mengembangkan, dan 

mendemostrasikan proyek. Dari uraian tersebut terbukti bahwa model ini memberikan 

pengaruh signifikan (p <0,05). Pengaruh dari penerapan ini masuk dalam kategori besar (r = 

0,98) atau sebesar 96%. 

Menurut Hamidah & Citra, (2021) menyatakan bahwa kurangnya wadah untuk ekspresi 

dan pendapat yang sesuai dengan kreativitas setiap peserta didik menyebabkan rendahnya 

kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan untuk anak-anak dan mendorong mereka untuk lebih 

ekspresif. Salah satu yang dapat menciptakan keefektifan kegiatan pembelajaran adalah model 

pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning. Keefektifan dalam pembelajaran 

berpengaruh signifikan terhadap kreativitas dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dalam 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) merupakan pendekatan yang menempatkan proyek sebagai bagian penting dari 

proses pembelajaran. Dalam implementasinya, model ini memungkinkan siswa untuk 

menyelesaikan masalah dan tugas, bekerja secara mandiri, mengembangkan pemahaman baru, 

dan membuat produk hasil kreativitas mereka sendiri (Yuliana & Saragih, 2025). Diharapkan 

dengan penggunaan model pembelajaran ini peserta didik mampu meningkatkan  hasil belajar 

http://online-journal.unja.ac.id/index.php/gentala
mailto:penyunting.jurnal.g-pgsd@unja.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


JURNAL GENTALA PENDIDIKAN DASAR Vol.10 No. 1 March 2025, Pages 131-141 
P-ISSN: 2614-7092, E-ISSN: 2621-9611 

Published online on the website: http://online-journal.unja.ac.id/index.php/gentala  
email: penyunting.jurnal.g-pgsd@unja.ac.id    

 

Copyright (c) 2025 Achmad Muzakki Jamil, Ade Eka Suryandika, Wasis Wijayanto 

Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License  

134 | Page 

peserta didik. Model pembelajaran yang menggunakan kegiatan atau proyek mampu untuk 

menanamkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan baru (F.E Elo, W.T Pulukadang, 2024). 

Dari tujuan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah cara yang 

efektif untuk pembelajaran dikelas?, Bagaimana cara meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar peserta didik. Kreativitas dan hasil belajar peserta didik akan meningkat dari 

pembelajaran kegiatan proyek. Kegiatan proyek dapat dianggap sebagai dasar pembelajaran 

kontekstual yang terbuka dan terbuka, dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 

berfokus pada penyelesaian masalah sebagai suatu usaha kolaboratif, yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran pada periode tertentu (Farihatun & Rusdarti, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Lukman 

Abdul Majid, M Choirul Muzaini, 2024). Subjek penelitian ini yaitu Sekolah Dasar Negeri 2 

Panjunan, Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2024 semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Sumber 

primer dalam penelitian ini yaitu: guru kelas. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 

yaitu: buku, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. Dalam teknik pengumpulan 

data, peneliti menggunakan teknik observasi (Ardiansyah et al., 2023). Data yang diperoleh 

dari teknik tersebut adalah visi misi dan kurikulum yang diterapkan pada sekolah tersebut. 

Teknik selanjutnya yaitu wawancara, informan tersebut adalah guru kelas. Teknik selanjutnya 

yaitu dokumentasi, data tersebut meliputi beberapa dokumen dan catatan yang berkaitan 

dengan penelitian.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, 

dalam teknik ini dapat tiga tahapan meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Amri et al., 2021). Kondensasi data pada penelitian ini, peneliti merangkum, 

mencatat, dan memilih data dari lapangan, baik hasil dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian data tersebut dipilih ke dalam konsep dan tema tertentu, kemudian 

peneliti menyajikan data dalam bentuk deskriptif. Miles dan Huberman menggambarkan proses 

analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut (Pi’tuk Salempa et al., 2023). 
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Gambar 1. Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

untuk meningkatkan keefektifan belajar mata pelajaran SBDP. Pada penelitian ini 

menimbulkan beberapa kendala dalam pembelajaran, seperti peserta didik terlalu aktif dan 

tidak kondusif saat sebelum pembelajaran, yang menyebabkan kegiatan pembelajaran tidak 

berjalan dengan efektif sehingga kreativitas dan hasil belajar peserta didik tidak maksimal. Dari 

permasalahan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah cara yang 

efektif untuk pembelajaran dikelas dan Bagaimana cara meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar peserta didik. Menurut  Hadi et al., (2023) hasil penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek berpengaruh terhadap hasil belajar. Model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik dan percaya diri dalam menampilkan atau 

mempresentasikan produk hasil dari proyek yang telah ditugaskan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) di SDN 2 Panjunan berdampak positif pada kreativitas dan prestasi belajar 

siswa. Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti kegiatan di kelas. Sebelum menerapkan PjBL, suasana di kelas biasanya tidak 

kondusif karena siswa melakukan aktivitas berlebihan yang sulit untuk dikendalikan. Namun, 

setelah menerapkan model PjBL, energi mereka berhasil dialihkan ke proyek-proyek yang 

positif, Sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan produktif. Hal 

tersebut dapat dilihat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farihatun dan Rusdarti 

(2019), dengan judul "Keefektifan pembelajaran berbasis proyek (PJBL) terhadap peningkatan 

kreativitas dan hasil belajar," menemukan bahwa model Project Based Learning dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Safitri Diani, 2024). 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Syarifah Afsantin selaku wali kelas VI 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning membantu peserta didik dalam 

pengembangan keterampilan sosial seperti kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi. 

Dengan mengerjakan tugas-tugas proyek kelompok, Peserta didik menjadi lebih percaya diri 

dalam menyampaikan ide dan pendapat mereka. Tak hanya itu, bekerjasama dalam kelompok 

memberikan keunggulan dalam mengatasi masalah bersama, menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, dan memperkuat hubungan sosial antar peserta didik. Menurut wali kelas VI Ibu Syarifah 

Afsantin juga mengatakan bahwa pembelajaran diferensiasi biasanya disertakan dalam 

pembelajaran selain model pembelajaran Project Based Learning. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan dan kreativitas peserta didik. Dalam pembelajaran ini, peserta didik diberi 

pertanyaan dengan gambaran yang berbeda dan diberi pertanyaan yang berbeda: peserta didik 

laki-laki diberi gambaran kemeja sedangkan perempuan diberi gambaran gamis. Tentunya 

dengan diberikan soal tersebut dan gabungan dari model pembelajaran Project Based Learning 

peserta didik dapat mengasah kemampuan dan kreativitas pikirannya dan hasil belajar yang baik. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Leaning juga menghasilkan perubahan 

signifikan dalam prestasi akademik peserta didik, terutama dalam mata pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya yang lebih fokus pada praktik daripada teori. Guru mengamati bahwa peserta 

didik meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep SBdP mealui proyek yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Nilai peserta didik yang dievaluasi berdasarkan kreativitas 

cenderung lebih tinggi daripada nilai belajar yang diperoleh melalui pendekatan pendidikan 

konvensional. Salah satu definisi kreatif adalah kemampuan untuk menanggapi, menanggapi, 

dan menemukan solusi untuk setiap masalah.yang ada; 2) kemampuan untuk terlibat dalam 

penemuan proses untuk kemaslahan; 3) kemampuan untuk memahami, cara berpikir, dan 

motivasi dan kepribadian; 4) kemampuan untuk mengembangkan atau membuat sesuatu yang 

baru (Sunarto, 2018). 

Kemampuan untuk bekerja dalam tim, memecahkan masalah, dan mengikuti aturan saat 

menyelesaikan masalah adalah beberapa kreativitas penting yang diajarkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini mendukung pendapat bahwa selain meningkatkan prestasi akademik Problem 

Based Learning juga meningkatkan keterampilan sosial dan perkembangan karakter. 

Kreativitas adalah komponen yang sangat penting dalam mendorong peserta didik untuk 
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mengembangkan kegiatan kreatif dalam pembelajaran SBdP. Kreativitas adalah proses mental 

yang dilakukan oleh seseorang untuk membuat ide atau produk baru atau menggabungkan 

keduanya, yang pada akhirnya akan melekat pada diri mereka sendiri (Sarly & Pebriana, 2020). 

Berdasarkan penelitian ini, Project Based Learning digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar dan kreativitas peserta didik dalam pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). 

Menurut Kurniasih (2014: 83) ada beberapa keuntungan dari menerapkan model pembelajaran 

berbasis proyek, antara lain: "(1) meningkatkan keinginan peserta didik untuk belajar; (2) 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; (3) membuat peserta didik menjadi lebih aktif; 

(4) meningkatkan kolaborasi; (5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan mereka; (6) memberikan pengalaman kepada peserta didik; (7) 

memberikan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara khusus dan (8) membuat 

suasana belajar menyenangkan sehingga baik pendidik maupun peserta didik menikmati 

prosesnya (Wahyu Widiana et al., 2023). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah menerapkan Project Based Learning, 

Peserta didik menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial, seperti kemampuan 

bekerjasama, tanggung jawab, disiplin dan hasil belajar. Dalam penelitian Misliza & 

Mansurdin, (2024) mendukung hasil ini, menyatakan bahwa Project Based Learning 

melibatkan peserta didik secara aktif, mengembangkan keterampilan sosial dan karakter seperti 

toleransi dan rasa percaya diri. Hasil pembelajaran SBDP dengan Project Based Learning 

menunjukkan peningkatan hasil belajar di sekolah. Menurut Agung Wirawan, (2021) Hasil 

belajar adalah perubahan dalam kemampuan dan perilaku siswa, termasuk perubahan sikap, 

apresiasi, tindakan, dan tingkah laku, serta perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. 
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(a) (b) 

Gambar 2. (a) Proses Kreativitas Siswa dalam Seni Rupa 

                (b) Hasil Kreativitas Siswa dalam Seni Rupa 

Penelitian Marhendra et al., (2023) menyatakan bahwa peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek menerima hasil belajar yang lebih baik daripada 

peserta didik yang tidak menggunakannya. Project Based Learning memungkinkan peserta 

didik untuk berlatih menerapkan konsep SBDP dalam kehidupan nyata, sehingga mereka dapat 

memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut dengan lebih efektif. Menurut Lasmanawati, 

(2020) Salah satu dari empat komponen penting pengetahuan yang dirancang dalam model 

pembelajaran Project Based Learning adalah kolaborasi, atau kerja sama, yang dibangun 

sesama peserta didik; model ini juga memberi peserta didik kebebasan untuk merencanakan 

dan melaksanakan proyek secara kooperatif. 

Menurut Kahar & Ili, (2022) Project Based Learning  menekankan kegiatan 

pembelajaran yang berkelanjutan, menyeluruh, terpusat pada siswa, dan terintegrasi dalam 

praktik pembelajaran. Tujuan Project Based Learning adalah untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam pemecahan masalah proyek, memberikan pengetahuan dan keterampilan 

baru dalam pembelajaran, dan melibatkan mereka secara aktif dalam pemecahan masalah 

proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata. 
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Keefektivan belajar merupakan segala usaha peserta didik dengan berkegiatan secara 

fisik meliputi membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan dan 

sebagainya, sedangkan psikis lebih cenderung pada proses berfikir dalam upaya memperoleh 

pengalaman dalam belajar agar proses belajar dapat dikatakan berhasil. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui kemampuan untuk mengingat materi yang sudah dijelaskan, berpartisipasi dalam 

kelompok, dan menyelesaikan tugas yang ditransmisikan (Primartadi et al., 2022).  

Secara keseluruhan, studi ini mendukung ide bahwa penerapan model Project Based 

Learning   dalam pembelajaran SBDP bukan hanya efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, tapi juga untuk memperkuat kemampuan sosial dan karakter siswa, seperti 

kerjasama, disiplin, dan tanggung jawab. Model ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

berarti dan membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Pendekatan ini dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk membangun pengalaman pembelajaran yang signifikan dan 

menarik dalam SBdP, di mana kreativitas dan ekspresi diri sangat penting (Marwati et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

di SDN 2 Panjunan untuk mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP), dapat diambil 

beberapa kesimpulan. Model pembelajaran Project Based Learning telah terbukti efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Hal ini dapat mengubah perilaku siswa 

yang sebelumnya terlalu aktif dan tidak terkendali menjadi lebih terstruktur dalam kegiatan 

pembelajaran yang produktif. Penerapan model pembelajaran ini terbukti sukses dalam 

meningkatkan berbagai aspek pembelajaran, seperti kreativitas dan hasil belajar peserta didik, 

keterampilan sosial seperti kerjasama, tanggung jawab, dan toleransi, serta rasa percaya diri 

dalam menyampaikan ide dan pendapat. Hasil belajar peserta didik juga meningkat ketika 

menggunakan model pembelajaran ini. Model Project Based Learning  sangat cocok untuk 

mata pelajaran SBDP yang berorientasi pada praktik. Peserta didik dapat 

mengimplementasikan konsep pembelajaran melalui proyek-proyek kreatif yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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